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Buku Pengantar Pendidikan ini lahir dari proses aktivitas mengajar
sehari-hari, bahan ajar, dan revisi dari buku yang sebelumnya telah
diterbitkan oleh Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Negeri Malang.
Revisi ini terkait dengan perubahan dan perkembangan pendidikan,
terutama di Indonesia, yang terus terjadi memenuhi tuntutan zaman.
Tentu saja teori-teori pendidikan yang terus melaju juga menjadi

dasar dari revisi yang penulis lakukan.

Melalui pendidikan, keberadaan, sifat, dan hakikat manusia senan-
tiasa menarik untuk dipelajari dan digali dari berbagai macam sudut
pandang disiplin ilmu. Manusia yang merupakan makhluk hidup
dengan banyak aspek yang melingkupinya menjadi kajian ilmu yang
tidak mudah mengering, terus-menerus menjadi sumber. Kajian
terhadap keberadaan dan sifat hakikat manusia akan memberikan
pengertian dan kesadaran tentang hakikat manusia dan melaluinya

menjadi pegangan hidup manusia.
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Seberadaan manusia dari sejak dari kelahirannya terus mengalami
perubahan-perubahan, baik secara fisik maupun psikologis. Manusia
yang merupakan makhluk hidup dengan akal budi memiliki potensi
smtuk terus melakukan pengembangan. Sifat pengembangan manu-
=2 menunjukkan sisi dinamisnya, artinya perubahan terjadi terus-

menerus pada manusia. Tidak ada yang tidak berubah, kecuali per-

ebahan itu sendiri. Salah satu pengembangan manusia, yaitu melalui
pendidikan.

Melalui pendidikan manusia berharap nilai-nilai kemanusiaan
@wariskan, bukan sekadar diwariskan melainkan menginternalisasi
#alam watak dan kepribadian. Nilai-nilai kemanusiaan menjadi pe-
suntun manusia untuk hidup berdampingan dengan manusia lain.
Upaya pendidikan melalui internalisasi nilai-nilai kemanusiaan
menuntun untuk memanusiakan manusia. Oleh karena itu, pendidikan
menjadi kebutuhan manusia.
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B hakikat pendidikan akan memberikan landasan yang kuat
p praktik pendidikan dalam upaya memanusiakan manusia.
pendidikan menjadikan arah pendidikan menjadi kokoh dan

k memuliakan manusia. Upaya dalam praktik pendidikan

mendasarkan diri pada hakikat pendidikan sebagai tiang

2i upaya dan peralatan dilakukan manusia untuk me
2 kemakmuran dan kesejahteraan hidupnya dengan jalan

@ pengetahuan. Secara metodologis oleh Keraf dan Dua

dapat dibedakan antara dua kutub berbeda dari gej:
@ manusia itu, yaitu antara kutub si pengenal dan kutub
atau antara subjek dan objek. Kendati keduanya dapat
secara jelas dan tegas, untuk bisa terbentuknya penge-

Buanya tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Supaya ada
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n yang berkualifikasi sebags
ridyaiswara, tutor, instruktus
dengan kekhususannya, serss
n pendidikan. Interaksi eds
ng berakar pada nilai-nifa
an tanggap terhadap tuntuts
pakan materi-materi dalam
ar peserta didik secara ak=®
memiliki kekuatan spiritus
an, kecerdasan, akhlak muta
nya, masyarakat, bangsa, das
dijabarkan dengan keluarga

dipandang sebagai bidang studi interdisipliner karena

s berbagai bidang ilmu seperti filsafat moral sosial

get), Psikologi (Freud, Piaget, Dewey), dan teori ke-

ck, Havinghurst, dan Maslow). Pendidikan sebagai
isiakan manusia memiliki skop yang luas dan multi-
ndidikan dimaknai sebagai pandangan-pandangan

aliran pendidikan yang lahir karena latar belakang filsafat
atannya berbeda. Ragam keilmuan yang melengkapi

Ben menjadikan kajian tentangnya dapat menimbulkan tafsir

ek (multitafsir).

Wsupun begitu, dalam khazanah kajian pendidikan terdapat
pam dari ragam keilmuan yang melengkapi pendidikan.
% swemukakan di muka, mainstream ini sering disebut sebagai

famsan-pandangan atau aliran-aliran pendidikan.
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Pendidikan tidak mungkin terlepas dan pengaruh lingkungan, semen-
tara lingkungan terdiri dari gejala-gejala yang saling memengaruhi.
Dalam psikologi field theory (teori medan) diasumsikan bahwa
tingkah laku dan atau proses-proses kognitif adalah suatu fungsi
banyak variabel yang adanya secara simulasi (serempak) dan suatu
perubahan sesuatu dari dalam mereka akan berakibat mengubah
hasil keseluruhan. Pendapat ini memfokuskan pada lingkungan yang
memiliki daya kemampuan memengaruhi individu manusia yang
pada gilirannya akan memengaruhi dalam tingkah laku dan/atau
proses-proses kognitif dalam pendidikan.

Pendidikan adalah upaya yang sengaja untuk membantu per-
tumbuhan dan perkembangan murid. Menurut Sindhunata (2000:
197), untuk mewujudkan upaya itu, proses belajar menjadi hal yang
penting. Menurut kaum konstruktivisme, seperti yang diungkapkan
Suparno (1997: 61), belajar dalam pengertian ini merupakan proses

R

66 Pengantar Pendidikan

aktif pelajar mengonstruksi baik te
lain-lain. Belajar juga merupakar
menghubungkan pengalaman atas
pengertian yang sudah dipunyai se
dikembangkan. Proses ini sangat n
dikan yang mendukung peserta dis
asimilasi, dan menghubungkan pe:

Sutari (1995: 35) menyatakan &
yang saling memengaruhi dan bert
faktor tersebut, yaitu faktor tujuar
dan alam sekitar (milieu). Faktor tu
buatan mendidik tidak boleh diada
tanpa disadari. Tiap orang yang der
lain untuk mencapai tingkat keman
pendidik. Anak didik diartikan se
pok orang yang menerima pengart
orang yang menjalankan kegiata
sendiri, yaitu perbuatan atau situas
untuk mencapai tujuan pendidikar
gala sesuatu yang ada di sekeliling :
bahwa keberlangsungan dan keberl
dalam dan dipengaruhi faktor alat-;
dikemukakan di atas, lima faktor pes
dan hubungan yang erat. Untuk itu, |
tergantung dengan faktor pendidiks

Secara sederhana ada dua fal
hasilan proses pendidikan, yaitu
individu yang sedang belajar dan §




erja jangka menengah dan tahunan sekolah,

n pendidik setelah memperhatikan pertim-
sekolah dan disahkan berlakunya oleh dinas
n/kota. Pada sekolah swasta, rencana kerja
nya oleh penyelenggara sekolah; dan

iokumen yang mudah dibaca oleh pihak-

tahun dan tahunan disesuaikan dengan per-
>ndidik dan pertimbangan komite sekolah.
ijadikan dasar pengelolaan sekolah yang di-
1dirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan,

ina kerja tahunan memuat ketentuan yang

atan pembelajaran;

1 kependidikan serta pengembangannya;
a;

iayaan;

gan sekolah;

ikat dan kemitraan;

rja lain yang mengarah pada peningkatan
mutu.

Pendidikan dan pembangunan merupakan dua kata yang memiliki ke-
terkaitan yang erat. Pendidikan semestinya mampu meningkatkan ke-
mampuan pembangunan bangsa secara terus-menerus. Pendidikan juga
semestinya dapat menjamin proses peningkatan kemampuan pem-
bangunan secara terus-menerus. Indikator-indikator pembangunan
dapat juga dijadikan sebagai ukuran keberhasilan sistem pendidikan.

Sementara itu, globalisasi yang sebenarnya merupakan istilah
ekonomi untuk menunjukkan penghilangan batas-batas perdagangan
antarnegara telah mendorong terwujudnya tipe masyarakat terbuka
dalam banyak dimensi. Rohman (2012: 37) menyatakan bahwa mun-
culnya tipe masyarakat terbuka merupakan konsekuensi perkem-
bangan zaman yang memberikan nilai kepada semua individu, hak,
dan kewajiban sehingga semua manusia mempunyai kesempatan
yang sama untuk mengembangkan potensinya dan menyumbangkan
kemampuannya bagi kemajuan bangsa khususnya dan kemajuan
umat manusia umumnya.
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ubah setiap tahunnya, tetapi di luar
memiliki sedikitnya satu orang tua
1 dan membesarkan mereka selama
ntara orang tua dan anak pun dipe-
daan khusus dalam hal emosi, yang
sakan dicintai dan dihargai atau tidak

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spi-
ritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Dalam konteks kehidupan bernegara pendidikan
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebuda-
yaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan
zaman.

Sistem pendidikan di Indonesia mengacu pada UU No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas). Undang-
undang tersebut merupakan penyempurnaan dari UU No. 2 Tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang tidak memadai lagi
dan perlu diganti, serta perlu disempurnakan agar sesuai dengan
amanat perubahan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
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didikan yang diselenggarakan oleh perwakilan
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia,
k warga negara asing, dapat menggunakan keten-
u di negara yang bersangkutan atas persetujuan
ublik Indonesia. Lembaga pendidikan asing yang
1 yang diakui di negaranya dapat menyelenggara-
di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
aturan perundang-undangan yang berlaku. Lembaga
pada tingkat pendidikan dasar dan menengah wajib
wdidikan agama dan kewarganegaraan bagi pe-
i negara Indonesia. Penyelenggaraan pendidikan
rja sama dengan lembaga pendidikan di wilayah
Republik Indonesia dengan mengikutsertakan
dan pengelola warga negara Indonesia. Kegiatan
nenggunakan sistem pendidikan negara lain yang
di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
dengan peraturan perundang-undangan yang

didikan

n Q’end’id'i&aﬁw 1si
" Kontemporer AR~

Amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional sangat jelas bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Usaha menarik
keluar potensi-potensi yang dimiliki peserta didik menjadi pekerjaan
tidak ringan yang mesti dilakukan pemerintah. Usaha pemerintah
tersebut tentu saja membutuhkan struktur, infrastruktur, dan keter-
libatan penuh dari seluruh elemen masyarakat. Padahal kritik terha-
dap kegagalan pendidikan terhadap upaya mengembangkan potensi
peserta didik selalu mengemuka. Tentu saja persoalan pendidikan
tidak sekadar itu, masih terdapat persoalan lain yang pelik untuk
diselesaikan, kecuali dengan kerja keras.

Bab 7 Pencapaian dan Persoalan-Persoalan Pendidikan Nasional Kontemporer - 143




an keaksaraan fungsional, pendidikan kecakapan hidup,
voling dan parenting education serta keterlaksanaan

1 satuan pendidikan penyelenggara pendidikan orang

an subsidi pembiayaan untuk penerapan sistem pem-
 pendidikan orang dewasa berkualitas yang belum
i seluruh provinsi, kabupaten/kota.

ar Pendidikan

Sekolah yang baik itu seperti apa? Kalau Anda tanyakan pertanyaan
ini kepada orang-orang sekitar Anda, bisa dipastikan jawabannya bisa
bermacam-macam. Ada yang langsung mengacu pada status sekolah
bersangkutan: termasuk sekolah favorit atau tidak. Mungkin ada
juga yang memberikan sejumlah kriteria, seperti reputasi sekolah,
kurikulum, "nasib” lulusan (porsi di antara mereka yang diterima di
sekolah favorit jenjang berikutnya atau jumlah mereka yang diterima
di perusahaan elite), tingkat kesulitan tes masuk, rasio murid dan
guru, lokasi, SPP dan uang gedung, keunikan sekolah (sekolah
internasional atau berbahasa asing), aktivitas ekstrakurikuler, dan
bermacam-macam kriteria lainnya (Tjiptono, 2008: 77).

Kegiatan pendidikan, terutama di sekolah, banyak melibatkan
unsur sumber daya manusia dan sumber daya lain di dalamnya. Keter-
libatan dalam sistem pendidikan dan sekolah menjadikan adanya
kesiapan yang baik untuk memberikan layanan. Layanan pendidikan di
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